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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Bab ini menjelaskan latar belakang dari penelitian yang dilakukan di PT Ansaf 

Inti Resources (site Bumi Merapi Energi) di wilayah Kungkilan, Desa Muara Maung, 

Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Selanjutnya membahas 

tentang maksud dan tujuan, dan rumusan masalah yang akan dijelaskan serta batasan-

batasan masalah dari penelitian. Selain itu, lokasi dan ketersampaian pada daerah telitian 

juga dijelaskan pada bab ini. 

1.1 Latar Belakang 

Cekungan Sumatera Selatan menjadi target utama dalam aktivitas eksplorasi 

sumberdaya energi batubara. Cekungan Sumatera Selatan merupakan cekungan Pra-

Tersier dengan keterdapatan lapisan batubara yang dapat dijadikan sebagai sumberdaya 

energi. Formasi Muaraenim di Cekungan Sumatera Selatan berfungsi sebagai formasi 

pembawa batubara dan menjadi bagian terpenting dalam industri pertambangan batubara 

di Sumatera Selatan. Formasi Muaraenim telah menjadi subjek eksplorasi batubara 

selama puluhan tahun. Selain itu, formasi Muaraenim juga mengandung lapisan batubara 

yang tebal dan tersebar cukup luas maka dianggap mempunyai nilai ekonomi besar. 

Terdapatnya lapisan silicified coal dan batupasir tufaan di berbagai lapisan batubara 

merupakan karakteristik litologi di formasi Muaraenim. 

Batubara merupakan salah satu sumber daya alam yang cukup banyak di 

Indonesia khususnya di Sumatera Selatan, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Selatan 

yang memiliki cadangan batubara terbesar di negara ini. Sisa-sisa tumbuhan mati 

digunakan untuk membuat batubara, yang kemudian mengalami proses dekomposisi, 

perubahan kandungan kimia, dan perubahan fisik akibat pengendapan oleh lapisan di 

atasnya. Komponen utama batubara yaitu karbon, oksigen, dan hidrogen (Stach drr, 

1982).  

Salah satu faktor yang mengganggu dalam proses penambangan batubara adalah 

adanya silicified coal pada lapisan batubara. Silicified coal adalah suatu material organik 

yang telah mati lalu ikut terendapkan, kemudian material tersebut diisi oleh mineral silika 

sehingga terjadi pengerasan atau terjadi pergantian komponen pada material organik 

tersebut. Karena sifatnya yang keras, silicified coal pada batubara dapat menyebabkan 

berbagai macam permasalahan dan dapat mengganggu kegiatan produksi dan 

mengganggu kualitas pada batubara. Secara megaskopis, silicified coal umumnya 

memiliki warna yang mirip dengan batubara yang berkisar dari abu-abu hingga hitam, 

namun demikian, silicified coal memiliki komposisi yang kerasnya berkisar antara 15.000 

Kpa hingga 50.000 Kpa (Laboratorium Mekanika Tanah PT. Bukit Asam, 2007 dalam 

Utami, 2017). 

Penelitian ini dilakukan di PT Ansaf Inti Resources (Site Bumi Merapi Energi) 

pada area Kungkilan Desa Muara Maung, Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
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karakteristik dan pola persebaran dari silicified coal yang terdapat pada lokasi penelitian, 

yang nanti akan berpengaruh pada kegiatan pertambangan batubara. 

1.2 Maksud dan Tujuan  

1. Menentukan pola persebaran silicified coal pada daerah penelitian. 

2. Menentukan karakteristik silicified coal pada daerah penelitian. 

3. Menentukan pengaruh silicified coal terhadap penambangan batubara. 

4. Menentukan solusi untuk penanganan silicified coal. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola persebaran silicified coal pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana karakteristik silicified coal pada daerah penelitian? 

3. Bagaimana pengaruh silicified coal pada penambangan batubara? 

4. Bagaimana cara mengatasi silicified coal pada penambangan batubara? 

1.4 Batasan Masalah 

1. Lokasi penelitian dari segi fisiografi tektonik ialah Formasi Muaraenim (Tmpm) di 

Cekungan Sumatera Selatan. 

2. Penelitian ini dilakukan di area tambang eksplorasi batubara PT Ansaf Inti Resources 

site BME yang berada di area Kungkilan, Desa Muara Maung, Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan. 

3. Observasi pengamatan lapangan meliputi data pengukuran ketebalan, persebaran dan 

karakteristik silicified coal, serta pengaruh silicified coal pada tambang batubara. 

4. Penelitian ini berfokus pada pengaruh silicified coal pada tambang batubara yang 

dilakukan pada area PIT BME PT Ansaf Inti Resources seam C dan D. 

1.5  Lokasi dan Ketersampaian  

Secara administrasi, daerah penelitian terletak di area Kungkilan, Desa Muara 

Maung, Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 

1.1). Perjalanan dari Kota Palembang ke lokasi penelitian, Kabupaten Lahat, 

menggunakan transportasi darat kereta api yang memakan waktu sekitar 4 jam. Kemudian 

berkendara sekitar 30 menit menuju PIT BME di Desa Muara Maung, Kecamatan Merapi 

Barat. 
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Gambar 1. 1. Ketercapaian Lokasi Daerah Penelitian 
 

 

Gambar 1. 2. Peta citra udara lokasi penelitian pada tambang batubara Area Kungkilan. 
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